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Pembuatan Precipitated Calcium Carbonate (PCC) dari Batu Kapur dengan
Metoda Reutilization (Alif’s Method)

Oleh: Susanti Triana Tanjung

(Di bawah bimbingan Admin Alif dan Syukri Arief)
RINGKASAN

Pemanfaatan batu kapur di Sumbar saat ini masih terbatas penggunaannya.
Penggunaan batu kapur yang diolah secara tradisional secara umum tidak dapat
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu. perlu adanya usaha untuk
meningkatkan nilai tambah produk batu kapur, yaitu dengan mengolahnya
menjadi produk yang lebih berdaya guna dalam industri seperti GCC (Ground
Calcium Carbonate) ataupun Precipitated Calcium Carbonate (PCC) yang
memiliki nilai ekonomis tinggi. Saat ini PCC dapat disintesis melalui tiga metoda,
vaitu metoda solvay, kaustik soda, dan karbonasi, yang melibatkan berbagai
proses dan reaksi kimia seperti kalsinasi, hidrasi dan karbonasi atau proses
larutan. Proses pembuatan PCC yang efektif, sederhana, waktu pembuatan vang
relatif singkat, serta penggunaan bahan kimia yang relatif murah sangat
diharapkan untuk menghemat biaya produksi. Pada penelitian ini metode
pembuatan PCC yang digunakan adalah metoda reurilization (Alif’s Merhod),
yang menggunakan larutan asam klorida (HCI) sebagai pelarut batu kapur alam
untuk menghasilkan pereaksi kalsium klorida (CaCly) dan larutan natrium
hidroksida (NaOH) sebagai bahan baku pembuatan pereaksi natrium karbonat
(Na:C0s), dimana Na,CO; dihasilkan dari reaksi antara larutan NaOH dengan gas
CO; (hasil sampingan dari reaksi batu kapur dengan HCI). Kemudian kedua
produk hasil reaksi ini direaksikan kembali untuk mendapatkan produk PCC
target, sedangkan produk sampingan berupa garam natrium klorida (NaCl} dapat
dimanfaatkan untuk bidang perikanan ataupun dimurnikan menjadi garam dapur,
sehingga tidak ada pereaksi atau hasil reaksi yang terbuang percuma.

Sampel batu kapur diambil dari daerah Halaban Kab. 50 Kota Prov.
Sumbar. Sampel batu kapur dihaluskan, diayak dengan ayakan ukuran partikel

lolos 90 pm kemudian disiapkan untuk analisis  kuantitatif dengan




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan batu kapur di Sumatera Barat saat ini masih terbatas
penggunaannya sebagali bahan bangunan, kapur tohor (sebagai perekat dalam
adukan semen atau pemutih pada tembok), bahan baku pupuk. konstruksi jalan
ataupun perumahan. Di sektor industri, batu kapur digunakan sebagai bahan
pembuat keramik, gelas kaca, peleburan dan pemurnian baja, bahan pemutih,
pembuatan soda abu, penjernihan air, industri farmasi, semen porland, karet,
bahan penetralisasi keasaman tanah, karbit, dan pada proses pengendapan bijih
nikel (Oates, 1990). Penggunaan batu kapur yang diolah secara tradisional secara
umum tidak dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, perlu
adanya terobosan baru atau usaha lain untuk meningkatkan kualitas atau nilai
tambah produk batu kapur, salah satu usahanya adalah dengan mengolahnva
menjadi produk yang lebih berdaya guna dalam industri seperti pembuatan GCC
(Ground Calcium Carbonate) ataupun Precipitated Calcium Carbonate (PCC)
vang memiliki nilai ekonomis tinggi.

PCC merupakan batu kapur yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga
membentuk partikel kecil yang homogen dan sifatnya mudah diatur., PCC
memiliki ukuran partikel yang relatif seragam sehingga tingkat kehomogenan
‘=bih tinggi, sedangkan GCC mempunyai ukuran yang lebih bervariasi (Ahn,
2005). PCC memiliki sifat keistimewaan karakteristik seperti ukuran butiran,

Sentuk dan jenis kristal sesuai yang dikehendaki konsumen vyang dapat

Zrwujudkan melalui pengendalian reaksi kimianya. Saat ini PCC telah memasuki




industri makanan yaitu sebagai bahan tambahan (food additive), mencegah
oksidasi. memperbaiki hasil cetak dan sebagainya. Aplikasi lain dari PCC adalah
pada industri cat, karet, plastik, pasta gigi, aditif pada pembuatan kertas. dan
berbagal penggunaan lainnya (Azis, 1997; Kralj, Kontree, and Brecevic, 1997).
Precipitated Calcium Carbonate (PCC) dapat disintesis dari batu kapur
melalul tiga metoda, yaitu metoda solvay, kaustik soda, dan karbonasi (Aziz.
1597), yang melibatkan berbagai proses dan reaksi kimia seperti proses kalsinasi,
proses hidrasi dan karbonasi atau proses larutan.  Kondisi dari masing-masing
proses seperti temperatur, pH, konsentrasi larutan dan kecepatan alir gas CO; pada
metoda karbonasi atau penambahan pereaksi (Na,CO;) pada metoda kaustik soda
perlu diatur dan dikontrol untuk mendapatkan PCC berkualitas tinggi sesuai
Zengan spesifikasi yang diinginkan (Potgieter, Potgieter, and Waal, 2003; Ahn,
2005; Jamarun, Rahmadanis, dan Arief, 2005). Dijelaskan lebih lanjut oleh Brady
znd John (1992) bahwa kelemahan pada metode kaustik soda adalah rendemen
PCC vang dihasilkan relatif rendah, karena dibatasi oleh kelarutan CaQ untuk
membentuk Ca{OH); (kapur susu) vang kecil dalam air (Ksp Ca{OH» 7,9 x 107,
suhu 20 °C). Menurut Keenan, Kleinfelter, and Wood (1989), pada proses hidrasi
vang menggunakan air murni saja akan menghasilkan larutan Ca(OH)- relatif
vecil (Ksp = 5,5 x 10 schingga PCC yang dihasilkan juga sedikit, untuk
=emperoleh larutan Ca(OH); yang lebih besar perlu ditambah dengan larutan
zsam sehingga diharapkan jumlah PCC yang dihasilkan akan lebih banyak, jadi
~== (a0 hasil kalsinasi dilarutkan dalam asam sehingga menghasilkan garam

“=nezan kelarutan tinggi seperti CaC’l; maka akan meningkatkan jumlah rendemen

=CC yang dihasilkan.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
suhu dan cara pencampuran berpengaruh terhadap rendemen dan morfologi
kristal.  Semakin cepat pencampuran/penambahan larutan Na;CO;3 ke dalam
larutan CaCl, semakin tinggi rendemen hasilnya. Pencampuran pada suhu 60 °C
merupakan suhu optimum karena memberikan rendemen yang relatif tinggi vaitu
sebesar 7235 %. Semakin cepat pencampuran pereaksi semakin kecil ukuran
partikelnya dan semakin tinggi tingkat kehomogenan ukurannya. Semakin rendah
suhu pencampuran maka semakin kecil ukuran partikelnya dan semakin tinggi
pula kehomogenannya. ~ Pencampuran pada suhu tinggi (+ 90 °C) akan
menghasilkan  kristal aragonit sedangkan pada suhu yang lebih rendah
menghasilkan kalsit dan vaterit. Ukuran kristal yang dihasilkan dari perlakuan
variasi cara pencampuran berkisar antara 40 — 51 nm. dan untuk perlakuan variasi

suhu pencampuran didapatkan kristal dengan ukuran 40 — 45 nm.

5.1 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan variasi- pH
campuran (filtrat C). konsentrasi asam klorida (HC1) pelarut dan volume larutan
NaOH penampung agar didapatkan kondisi optimum untuk menghasilkan kristal
PCC yang lebih kecil. serta variasi laju penambahan dan suhu pencampuran yang

lebih beragam. Hasil penelitian ini hendaknya bisa menjadi referensi bagi pelaku

industri PCC serta menjadikannya metoda alternatif vang patut diperhitungkan.
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